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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi manajemen kurikulum di era digital pada Madrasah 
Aliyah Al Ishlah Sukadamai. Era digitalisasi menuntut lembaga pendidikan Islam untuk melakukan 
transformasi dalam pengelolaan kurikulum agar tetap relevan dan kompetitif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, 
guru, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MA Al Ishlah Sukadamai telah 
mengimplementasikan berbagai inovasi manajemen kurikulum berbasis digital, meliputi: (1) 
pengintegrasian teknologi informasi dalam perencanaan kurikulum; (2) pemanfaatan Learning 
Management System (LMS) dalam pelaksanaan pembelajaran; (3) digitalisasi sistem penilaian dan evaluasi 
kurikulum; serta (4) pengembangan kompetensi guru dalam bidang teknologi. Kendala yang dihadapi 
mencakup keterbatasan infrastruktur, disparitas kompetensi digital guru, dan resistensi terhadap 
perubahan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa inovasi manajemen kurikulum berbasis digital 
pada MA Al Ishlah Sukadamai berjalan secara bertahap dan membutuhkan dukungan komitmen dari 
seluruh pemangku kepentingan. 

Kata Kunci: inovasi kurikulum, manajemen kurikulum, era digital, madrasah aliyah, transformasi digital 

pendidikan 

Abstract 

This study aims to examine curriculum management innovation in the digital era at Madrasah Aliyah Al 
Ishlah Sukadamai. The digitalization era demands Islamic educational institutions to transform curriculum 
management to remain relevant and competitive. The research method used is descriptive qualitative with 
data collection techniques through in-depth interviews, observation, and documentation. Research subjects 
include the school principal, vice principal for curriculum, teachers, and students. The results show that 
MA Al Ishlah Sukadamai has implemented various digital-based curriculum management innovations, 
including: (1) integration of information technology in curriculum planning; (2) utilization of Learning 
Management System (LMS) in learning implementation; (3) digitalization of curriculum assessment and 
evaluation systems; and (4) development of teacher competence in technology. Constraints faced include 
limited infrastructure, disparity in teachers' digital competence, and resistance to change. The conclusion 
affirms that digital-based curriculum management innovation at MA Al Ishlah Sukadamai progresses 
gradually and requires commitment from all stakeholders.. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat pada abad ke-21 

telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dunia pendidikan. Era digital menuntut lembaga pendidikan untuk 

melakukan transformasi menyeluruh, tidak hanya dalam proses pembelajaran, tetapi 

juga dalam tata kelola atau manajemen kurikulum (Salsabiilaa et al., 2025). Kurikulum 

sebagai jantung dari sistem pendidikan harus mampu beradaptasi dengan dinamika 

perubahan zaman agar menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi 

tantangan global (Fathurrahman et al., 2025). 

Madrasah Aliyah (MA) sebagai salah satu jenjang pendidikan menengah dalam 

naungan Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki peran strategis dalam 

mencetak generasi Muslim yang berilmu, berakhlak, dan berkompetensi. Namun, 

madrasah kerap menghadapi tantangan dalam mengadopsi inovasi kurikulum berbasis 

digital akibat keterbatasan sumber daya, baik dari sisi infrastruktur teknologi maupun 

kompetensi sumber daya manusia (Gusmana, 2025). Kondisi ini mendorong perlunya 

kajian mendalam mengenai praktik inovasi manajemen kurikulum di era digital pada 

madrasah. 

Madrasah Aliyah Al Ishlah Sukadamai merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam swasta yang terus berupaya melakukan inovasi dalam pengelolaan 

kurikulum guna meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai lembaga yang berada di 

wilayah Sukadamai, madrasah ini menghadapi tantangan yang kompleks dalam 

mengimplementasikan manajemen kurikulum berbasis digital di tengah keterbatasan 

yang ada. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak madrasah untuk mengintegrasikan 

teknologi digital dalam setiap dimensi manajemen kurikulum, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Penelitian tentang manajemen kurikulum di era digital telah banyak dilakukan, 

namun kajian spesifik mengenai implementasinya pada madrasah di tingkat daerah 

masih terbatas. Inovasi manajemen kurikulum berbasis digital tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi mencakup perubahan paradigma dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum secara menyeluruh (Utami et al., 

2025). Senada dengan itu, Kurniawan & Lazwardi, (2025) menegaskan bahwa 

keberhasilan transformasi kurikulum digital sangat bergantung pada kesiapan dan 
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kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong budaya inovasi di 

lingkungan madrasah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan bentuk-bentuk inovasi manajemen kurikulum di era digital yang 

diterapkan di MA Al Ishlah Sukadamai; (2) mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat implementasi inovasi tersebut; serta (3) menganalisis strategi yang 

digunakan madrasah dalam mengatasi hambatan implementasi manajemen kurikulum 

digital 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami secara 

mendalam fenomena inovasi manajemen kurikulum di era digital sebagaimana yang 

terjadi di lapangan (Creswell & Poth, 2023). Desain penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus (case study) yang difokuskan pada satu lembaga, yaitu Madrasah Aliyah Al 

Ishlah Sukadamai. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, tiga orang guru mata pelajaran, dan lima 

orang siswa kelas XI dan XII. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi 

madrasah, meliputi dokumen kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

digital, laporan evaluasi kurikulum, dan dokumen kebijakan madrasah terkait 

digitalisasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup: (1) wawancara semi-

terstruktur; (2) observasi partisipatif terhadap proses perencanaan dan pelaksanaan 

kurikulum; serta (3) studi dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model 

Miles, Saldaña (2021) yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MA Al Ishlah Sukadamai telah melakukan 

transformasi dalam proses perencanaan kurikulum melalui pemanfaatan teknologi 

digital. Kepala madrasah bersama tim pengembang kurikulum menggunakan aplikasi 
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berbasis cloud untuk menyusun dokumen kurikulum secara kolaboratif. Kepala 

madrasah menyatakan bahwa: "Kami menggunakan Google Workspace for Education 

dalam proses penyusunan dan revisi kurikulum sehingga seluruh guru dapat 

berkontribusi secara real-time tanpa harus berkumpul secara fisik." 

Tim kurikulum juga memanfaatkan platform digital untuk melakukan analisis 

kebutuhan kurikulum berdasarkan data capaian belajar siswa. Data tersebut digunakan 

sebagai landasan dalam merevisi dan memperbarui muatan kurikulum setiap semester. 

Proses ini mencerminkan pendekatan berbasis data (data-driven curriculum planning) 

yang semakin banyak diterapkan di madrasah-madrasah progresif. 

Salah satu inovasi utama yang diterapkan adalah penggunaan Learning 

Management System (LMS) berbasis Google Classroom dan platform Merdeka Mengajar 

dari Kemendikbudristek. Melalui LMS ini, guru dapat mengunggah materi 

pembelajaran, memberikan tugas, dan melakukan asesmen secara daring. Siswa pun 

dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sehingga pembelajaran tidak lagi 

terbatas pada ruang kelas fisik. 

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebanyak 78% guru MA Al Ishlah 

Sukadamai telah menggunakan LMS secara aktif dalam proses pembelajaran. Namun, 

masih terdapat sekitar 22% guru yang belum optimal memanfaatkan platform digital 

tersebut akibat keterbatasan kompetensi teknologi. 

MA Al Ishlah Sukadamai telah mengimplementasikan sistem penilaian berbasis 

digital melalui aplikasi e-rapor dan sistem ujian berbasis komputer (CBT). Sistem ini 

memungkinkan proses rekap nilai dan analisis hasil belajar siswa dilakukan secara 

otomatis dan efisien. Selain itu, evaluasi kurikulum dilakukan dengan menggunakan 

dashboard digital yang menampilkan data capaian pembelajaran secara visual dan 

komprehensif. 

Untuk mendukung implementasi inovasi kurikulum digital, pihak madrasah 

secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan workshop terkait pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Program ini dilaksanakan bekerja sama dengan dinas pendidikan 

setempat dan komunitas guru digital. Selama periode 2022–2024, madrasah telah 

menyelenggarakan delapan kali pelatihan teknologi pendidikan dengan rata-rata 

kehadiran 85% dari total guru. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi manajemen kurikulum di era 

digital pada MA Al Ishlah Sukadamai berjalan secara progresif meskipun menghadapi 

berbagai tantangan. Hal ini sejalan dengan pandangan Shobri, (2025)yang menegaskan 

bahwa inovasi manajemen kurikulum di lembaga pendidikan Islam harus berjalan secara 
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inklusif dan adaptif terhadap konteks lokal. Proses perencanaan kurikulum yang 

melibatkan teknologi cloud menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari model 

perencanaan konvensional yang bersifat hierarkis menuju model partisipatif yang lebih 

demokratis (Saputra, 2025). 

Penggunaan LMS dalam pelaksanaan kurikulum mendukung terwujudnya 

personalized learning yang memungkinkan setiap siswa belajar sesuai dengan kecepatan 

dan gaya belajarnya masing-masing. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rohmah et 

al., (2026) yang menemukan bahwa implementasi LMS di madrasah berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil akademik siswa. Namun, 

efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan konsistensi 

penggunaan oleh seluruh pendidik. 

Digitalisasi sistem penilaian melalui e-rapor dan CBT merupakan langkah maju 

dalam upaya modernisasi manajemen kurikulum. Wati et al., (2026) menyatakan bahwa 

sistem penilaian berbasis digital tidak hanya meningkatkan efisiensi administratif, tetapi 

juga meningkatkan akurasi dan objektivitas penilaian hasil belajar siswa. Hal ini terbukti 

dengan berkurangnya waktu pengolahan nilai dari rata-rata tiga hari menjadi kurang 

dari satu hari setelah implementasi sistem digital di MA Al Ishlah Sukadamai. 

Faktor penghambat utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah disparitas 

kompetensi digital di antara para guru. Kesenjangan literasi digital guru merupakan 

hambatan terbesar dalam implementasi inovasi kurikulum berbasis teknologi di 

madrasah (Researches & Indonesia, 2025). Oleh karena itu, program pengembangan 

profesional berkelanjutan (continuous professional development) menjadi agenda prioritas 

yang tidak dapat diabaikan. 

Kepemimpinan kepala madrasah memegang peranan krusial sebagai motor 

penggerak inovasi. Kepala madrasah MA Al Ishlah Sukadamai menunjukkan profil 

pemimpin transformasional yang mampu menginspirasi dan memotivasi seluruh warga 

madrasah untuk berpartisipasi aktif dalam proses transformasi digital. Menurut (Efendi 

et al., 2023), kepemimpinan transformasional kepala sekolah terbukti menjadi variabel 

paling berpengaruh dalam mendorong inovasi manajemen kurikulum di era digital. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Madrasah Aliyah Al Ishlah Sukadamai telah menerapkan berbagai bentuk inovasi 

manajemen kurikulum di era digital secara bertahap dan sistematis. Inovasi tersebut 

meliputi: (1) pemanfaatan teknologi cloud dalam perencanaan kurikulum; (2) 

implementasi LMS untuk mendukung pembelajaran berbasis digital; (3) digitalisasi 

sistem penilaian melalui e-rapor dan CBT; serta (4) program pengembangan kompetensi 

digital guru yang berkelanjutan. 
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Faktor pendukung keberhasilan inovasi ini meliputi kepemimpinan kepala 

madrasah yang transformasional, dukungan kebijakan pemerintah, dan antusiasme 

sebagian besar guru dan siswa terhadap perubahan. Adapun hambatan yang masih 

dihadapi mencakup keterbatasan infrastruktur teknologi, disparitas kompetensi digital 

guru, dan resistensi terhadap perubahan dari sebagian kecil tenaga pendidik. 

Penelitian ini merekomendasikan agar pihak madrasah terus memperkuat 

program pengembangan kompetensi digital guru, meningkatkan kualitas infrastruktur 

teknologi, dan membangun budaya inovasi yang inklusif. Penelitian lanjutan disarankan 

untuk mengkaji dampak inovasi manajemen kurikulum digital terhadap hasil belajar dan 

karakter siswa secara lebih terukur dan komprehensif 
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